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ABSTRAK

Krisis demi krisis terjadi akibat kapitalisme yang diterapkan di dunia. Krisis mempengaruhi
perekonomian nasional Indonesia. Indikator pembangunan ekonomi nasional menjadi tidak
memiliki kepastian, antara pertumbuhan atau pemerataan. Penelitian sederhana ini
bertujuan mengkritik indikator pembangunan nasional Indonesia dengan menyajikan
pembanding ekonomi Islam. Pendekatan yang dilakukan dengan studi literatur
mengumpulkan referensi-referensi dari buku-buku ekonomi pembangunan, artikel-artikel
yang sudah publis di jurnal-jurnal ilmiah, laporan BPS (Badan Pusat Statistik), dan beberapa
media massa sebagai basis informasi yang aktual. Setelah informasi dianalisis menghasilkan
simpulan bahwa pertumbuhan dan pemerataan menjadi indikator pembangunan ekonomi
di Indonesia harus diperkuat dengan paradigma ekonomi Islam, mengingat pertumbuhan
hanya cenderung pada sisi penawaran kapitalisme dan pemerataan cenderung pada sisi
permintaan sosialisme. Pertumbuhan dan pemerataan dalam ekonomi Islam berbasis ajaran
[slam dengan penerapan sistem ekonomi Islam yang kaffah.

Kata Kunci: Pertumbuhan, Pemerataan, Ekonomi Islam

ABSTRACT

Crisis after crisis occurred as a result of capitalism applied in the world. The crisis affected
Indonesia's national economy. Indicators of national economic development have no
certainty, between growth or equity. This simple study aims to criticize Indonesia's national
development indicators by presenting a comparative of Islamic economics. The approach is
carried out by studying the literature, collecting references from development economics
books, articles that have been published in scientific journals, BPS (Central Statistics Agency)
reports, and several mass media as an actual information base. After the information is
analyzed, it is concluded that growth and equity as indicators of economic development in
Indonesia must be strengthened with the Islamic economic paradigm, considering that
growth only tends to the supply side of capitalism and equity tends to the demand side of
socialism. Growth and equity in the Islamic economy based on Islamic teachings with the
application of a kaffah Islamic economic system.

Keywords: Growth, Equity, Islamic Economy
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PENDAHULUAN

Penerapan sistem ekonomi kapitalisme secara global membawa problem yang telah diakui
oleh hampir seluruh pakar ekonomi di dunia. Krisis demi krisis berkali-kali terjadi secara
siklik setiap periode generasi berganti. Siklus krisis ini terjadi dipicu oleh masalah yang sama
dengan bermacam-macam alasan yang ada, misalnya: defisit neraca perdagangan,
melemahnya nilai mata uang, inflasi, bahkan juga utang luar negeri. Sejak kapitalisme lahir,
Krisis ini rutin terjadi hampir setiap dua puluh tahun sekali (Bhusal, 2020; Gorlachuk et al.,
2018; Hassan & Aliyu, 2018; Herlambang et al., 2019; Murthy & Al-Muharrami, 2020; Su et
al., 2020; Weber, 2013). Kapitalisme memang sudah cacat sejak kelahirannya sehingga selalu
membawa krisis demi krisis merupakan pernyataan yang bisa dinilai menjadi benar.

Hal ini mempengaruhi perekonomian Indonesia, indikator pembangunan menjadi
tidak pasti, pertumbuhan atau pemerataan. Pertumbuhan menjadi kebanggaan makro,
misalnya target 8% dijadikan indikator keberhasilan pembangunan. Padahal pertumbuhan
tinggi tidak otomatis kesejahteraan merata bagi seluruh rakyat. Pertumbuhan tinggi hanya
menyebabkan kesenjangan makin melebar. Adapun pemerataan kerap dipandang beban
fiskal, bukan tujuan pembangunan (Eisenmenger et al., 2020; Rany et al., 2020; Satuga et al,,
2020). Akibatnya, kebijakan ekonomi berjalan dalam dilema: mengejar angka pertumbuhan
tinggi atau fokus pada pemerataan? Pada titik inilah ekonomi Islam menawarkan paradigma
alternatif. Ekonomi Islam tidak menjadikan pertumbuhan sebagai satu-satunya ukuran
keberhasilan, tetapi menempatkan keadilan distribusi sebagai prinsip fundamental
(Akhtyamova et al.,, 2015; Franzoni & Allali, 2018; Hamzah et al., 2020; Jan et al., 2021; Safei,
2016). Instrumen seperti zakat, larangan riba, pengelolaan kepemilikan umum oleh negara,
dan semisalnya bisa memastikan bahwa kekayaan tidak berputar hanya di kalangan tertentu.

Penelitian sederhana ini bertujuan mengkritik indikator pembangunan nasional
Indonesia dengan menyajikan pembanding ekonomi Islam. Hasil penelitian ini diharapkan
bisa membangun konsep pembangunan yang tidak hanya mengejar angka pertumbuhan,
tetapi juga memastikan manfaat ekonomi yang dirasakan oleh seluruh warga negara tanpa
diskriminasi. Transformasi menuju sistem ekonomi Islam diharapkan menjadi jalan keluar

dari krisis ketidakpastian pembangunan yang selama ini membayangi Indonesia.
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METODE PENELITIAN

Penelitian sederhana ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur
atau studi pustaka. Sumber-sumber informasi dikumpulkan melalui referensi-referensi dari
buku-buku ekonomi pembangunan, artikel-artikel yang sudah publis di jurnal-jurnal ilmiah,
laporan BPS (Badan Pusat Statistik), dan beberapa media massa sebagai basis informasi yang
aktual. Setelah informasi terkumpul kemudian dianalisis dengan content analysis dengan
pembacaan yang serius secara berulang-ulang sehingga ditemukan titik kesamaan dan titik
perbedaan yang menjadi kritik atas indikator pembangunan ekonomi Indonesia. Posisi
pendekatan sejarah sangat penting dalam penelitian ini, mengingat periodisasi dalam
pembangunan nasional Indonesia tidak bisa dipisahkan dalam setiap rezim yang berkuasa.
Narasi dalam penelitian ini juga dibantu oleh mesin kecerdasan buatan untuk menjadikan
bahasa lebih mengena dan memudahkan pembaca dalam memahami maksud dari kata demi

kata yang tersusun menjadi narasi kalimat baru.

HASIL PENELITIAN

Temuan dari penelitian sederhana ini diuraikan menjadi hasil yang disajikan kehadapan
pembaca. Hasil analisis beberapa informasi yang terkumpul dari penelitian sederhana ini
adalah bahwa pertumbuhan dan pemerataan yang menjadi indikator pembangunan
ekonomi di Indonesia selama ini harus diperkuat dengan menggunakan paradigma ekonomi
[slam, mengingat beberapa hal, yaitu: Pertama, jika pertumbuhan saja yang diperhatikan
akan cenderung pada sisi penawaran kapitalisme dan jika pemerataan saja akan cenderung
pada sisi permintaan sosialisme. Kedua, karakter penduduk Indonesia yang memiliki sejarah
panjang dengan Islam dan merupakan agama dominan di Indonesia. Pertumbuhan dan
pemerataan dalam ekonomi Islam berbasis ajaran Islam dengan penerapan sistem ekonomi
[slam yang kaffah berbasis wahyu. Konsep pembangunan tidak hanya mengejar angka
pertumbuhan, tetapi juga memastikan manfaat ekonomi yang dirasakan oleh seluruh warga
negara tanpa diskriminasi. Transformasi menuju sistem ekonomi Islam dapat menjadi jalan

keluar dari krisis ketidakpastian pembangunan yang selama ini membayangi Indonesia.
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DISKUSI DAN PEMBAHASAN

Kapitalisme di Indonesia dibangun sejak awal kemerdekaan tahun 1945 menyisakan utang
perang kepada Belanda yang harus ditunaikan sebesar 4.3 miliar gulden setara dengan 1.13
miliar dollar AS untuk mendapatkan pengakuan kedaulatan dari Belanda (Mubyarto, 2014;
Utomo, 2024). Pada era Soekarno, ekonomi Indonesia bercorak sosialis dengan program
nasionalisasi badan usaha-badan usaha peninggalan Belanda. Pada era Soeharto corak
ekonomi Indonesia kental warna kapitalismenya. Pada era reformasi terjadi pergantian
rezim dengan kondisi ekonomi semakin liberal, dari Habibi, Gusdur, Megawati, SBY, Jokowi,
dan Prabowo. Pembangunan di Indonesia menuju kesenjangan ekonomi yang semakin jauh.
Angka kesejahteraan turun drastis, angka kemiskinan melambung tinggi. Presiden Prabowo
membuat target pertumbuhan ekonomi 8% bahkan dengan meresufle Menteri Keuangan
dari Sri Mulyani kepada Purbaya Yudhi Sadewa. Menteri Purbaya, dalam rangka mendukung
target pertumbuhan 8% ini menggelontorkan dana yang sedang mengendap di Bank
Indonesia (BI) sebesar Rp. 200 Triliun disalurkan ke masyarakat untuk alasan menjaga
likuiditas dan menggerakkan sektor riil perekonomian (Utomo, 2025).

Adapun ekonomi Islam di Indonesia telah menjadi bagian yang semakin penting
dalam sistem ekonomi nasional seiring dengan perkembangan bank-bank syariah, lembaga
keuangan syariah, dan industri halal (Fardiansyah & Utomo, 2023; Hasibuan et al,, 2021;
[swanto, 2022; Moslem, 2022; Zahro’ et al., 2023). Adapun perbedaan ekonomi Islam dan
ekonomi Kapitalisme sebagai berikut:

Tabel: Perbedaan Ekonomi Islam dan Kapitalisme

‘ Aspek H Ekonomi Islam H Ekonomi Konvensional |
‘Tujuan HKeberkahan dan keadilan HKeuntungan dan pertumbuhanl
‘Bunga (riba) HDilarang HDiperbolehkan ‘
‘Kepemilikan HAmanah dari Allah HHak milik bebas ’
‘Etika Hlntegral dalam sistem HDipisahkan dari ekonomi ‘
‘Problem ekonomiHDistribusi kekayaan HKelangkaan (produksi) ‘
‘Peran negara HPengawas dan pelaksana distribusiHPelindung modal ’

Source: dokumen peneliti
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Kritik Pertumbuhan Sebagai Indikator Pembangunan

Menteri Keuangan Purbaya Yudhi Sadewa berbicara di acara Ecoverse di Westin Hotel,
Jakarta Selatan tentang target pertumbuhan 8% menjadi awalan yang bagus untuk
menjadikan Indonesia negara maju. Purbaya mengatakan syarat Indonesia menjadi negara
maju adalah pertumbuhan ekonomi dobel digit selama lebih dari 10 tahun
(detikfinance.com/20/11/2025). Pertumbuhan ekonomi pada umumnya mengikuti logika
paradigma kapitalisme. Dalam sistem kapitalisme, keberhasilan negara diukur dari
pertumbuhan ekonomi, yaitu Gross Domestic Product/Gross National Product (GDP/GNP).
Logikanya sederhana, jika ekonomi tumbuh tinggi, maka negara dianggap maju.

Masalah utama pertumbuhan adalah karena pertumbuhan tidak melihat siapa yang
menikmati hasil ekonomi. Pertumbuhan hanya fokus pada akumulasi kapital, bukan
distribusi kekayaan. Negara dianggap sukses dengan pertumbuhan yang tinggi meskipun
ketimpangan ekonomi melebar. Karena itu GDP bisa saja naik 8% — tetapi kemiskinan,
pengangguran, dan ketidakadilan tetap tinggi. Dalam kapitalisme, pertumbuhan tinggi sering
berasal dari investasi asing langsung, ekspor bahan mentah, konsumsi kredit, dan
industrialisasi padat modal (termasuk digitalisasi). Kapitalisme memposisikan negara
sebagai regulator pasar pelindung modal, penarik pajak, pemberi kemudahan investor,
bukan sebagai penanggung kebutuhan rakyat. Akibat strukturalnya kesehatan berbayar,
pendidikan berbayar, energi dan pangan diprivatisasi, rakyat dipaksa “membeli
kesejahteraan” sehingga pertumbuhan 8% tidak menyentuh akar masalah sosial.

Pertumbuhan dalam Islam berbeda dengan pertumbuhan dalam Kapitalisme.
Kemajuan suatu negara dalam Islam tidak diukur dari pertumbuhan ekonominya, melainkan
dari terpenuhinya kebutuhan pokok setiap individu (pangan, sandang, papan), akses
pendidikan, kesehatan dan keamanan tanpa hambatan finansial, distribusi kepemilikan yang
adil, pengelolaan kekayaan umum oleh negara untuk seluruh rakyat, dan meminimalisir
jurang kesenjangan antara kaya-miskin dengan zakat, infak, shodaqoh dan semisalnya.
Kekayaan negara seperti dari fai, kharraj, jizyah, dan sebagainya digunakan sebesar-besar
untuk kesejahteraan masyarakat. Penerapan sistem ekonomi Islam didukung oleh

penerapan sistem sanksi, sistem sosial, dan sistem hukum Islam dalam ajaran Islam kaffah.
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PENUTUP

Pertumbuhan ekonomi dalam kapitalisme tidak bisa mengantarkan pada kemajuan suatu
negara tertentu kecuali negara tersebut adalah negara kapitalisme. Indonesia sebagai negara
dengan penduduk mayoritas muslim dan Islam sebagai agama resmi hendaknya tidak
mengacu dan menerapkan sistem ekonomi kapitalisme. Selama Indonesia memakai sistem
kapitalisme, angka pertumbuhan setinggi apa pun hanya akan menambah kemakmuran
hanya kepada pemilik modal — bukan menjadikan bangsa sejahtera secara hakiki.

Rekomendasi untuk pengganti sistem kapitalisme adalah sistem ekonomi Islam.
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